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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk kurikulum kimia R SMA BI berupa silabus dan RPP kimia untuk kelas XI Semester II melalui adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia kurikulum kimia dari negara Singapura, dan mengetahui keterlaksanaannya sebagai hasil.

Penelitian ini temasuk dalam jenis penelitian Research and Development (R&D) yang dilakukan dengan mengacu pada model 4-D dengan tahapan Define, Design, Development, dan Dissemination.  Namun demikian penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap Development. Subjek coba pada penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 7 Purworejo sejumlah 36 orang dengan rincian: 8 peserta didik untuk uji kelompok kecil dan 28 peserta didik untuk uji lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, tes (post-test), dan lembar jawaban peserta didik pada lembar diskusi. Masukan terhadap silabus dan RPP hasil pengembangan pada tahap penilaian oleh ahli materi kimia, ahli pembelajaran, peer reviewer, guru kimia R SMA BI dan pada tahap uji kelompok kecil digunakan sebagai dasar untuk perbaikan silabus dan RPP pada ujicoba tahap berikutnya. 

Penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut: (1) pengembangan silabus dan RPP hasil pengembangan kurikulum kimia menggunakan kurikulum rujukan dari Singapura ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur pengembangan kurikulum; (2) kualitas silabus dan RPP secara keseluruhan berkualitas “Sangat Baik” dan layak digunakan dalam pembelajaran kimia di SMAN 7 Purworejo; dan (3) Keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas XI semester II R SMA BI hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia R SMA BI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik dapat “terlaksana dengan baik”.  
Kata Kunci: Pengayaan Kurikulum, Kurikulum Rujukan, Larutan Penyangga, Kreativitas Belajar Kimia, Kemandirian Belajar Kimia
A. PENDAHULUAN
Sekolah bertaraf internasional merupakan perwujudan dari usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005  menjadi  landasan bagi pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar pendidikan di Indonesia dapat bersaing secara internasional. Usaha pemerintah meningkatkan pendidikan di Indonesia khususnya bidang sains direalisasikan dengan peran aktif Indonesia dalam Programme for International Student Asses (PISA). Hasil studi PISA tahun 2009 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat ke-60 dari 65 negara peserta dengan skor 383 untuk bidang Sains yang mencakup Fisika, Kimia dan Biologi. Peringkat Indonesia berada jauh di bawah Singapura yang berada pada peringkat ke-4 dengan skor 542, Australia peringkat ke-10 dengan skor 527, dan peringkat teratas diduduki oleh China (Shanghai) dengan skor 575. Indonesia bahkan berada cukup jauh di bawah Thailand yang menempati peringkat ke-49 dengan skor 425. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas pendidikan Sains di Indonesia masih rendah dibandingkan beberapa negara tetangga.

Rata-rata hasil UAN Kimia di beberapa sekolah yang masuk di dalam kelompok Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) yang ditampilkan dalam website UPT Perpustakaan Universitas Sebelas Maret dan beberapa SMA RSBI menunjukkan hasil yang baik. Namun, hasil ini belum memuaskan jika dibandingkan hasil studi PISA 2009 dan standar pendidikan sains negara-negara Organization for Economic Co-operation and Development (OECD).

Kurikulum SMA RSBI harus memenuhi Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan, serta menerapkan KTSP dan Sistem Kredit Semester, diperkaya dengan mangacu pada Kurikulum sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan sehingga memiliki daya saing di forum internasional (Depdiknas, 2009: 62). Negara-negara maju yang dapat dijadikan sebagai rujukan kurikulum (benchmarking curriculum) ini seperti Australia, Amerika, Singapura, Jepang, Turki, Kanada, Finlandia dan lain sebagainya. 

Selain mengadaptasi dan atau mengadopsi kurikulum dari salah satu negara OECD (Depdiknas, 2007a: 3-11), SMA RSBI juga bisa menjalin hubungan sister school dengan suatu sekolah bertaraf internasional di luar negeri yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan. Hal ini sesuai dengan salah satu indikator kinerja kunci tambahan dari obyek penjaminan pengelolaan Sekolah Bertaraf Internasional, yaitu menjalin hubungan sister school dengan sekolah bertaraf internasional di luar negeri. Penyelenggaraan SMA RSBI yang berkualitas diharapkan mampu menghasilkan lulusan (SDM) yang berkualitas pula sehingga mampu bersaing secara nasional dan internasional. Kualitas lulusan dapat dilihat dari prestasi yang dimiliki oleh lulusan. Prestasi merupakan kemampuan, keterampilan, dan sikap sesorang dalam menyelesaikan suatu tugas. Prestasi belajar peserta didik dapat diketahui setelah melalui serangkaian proses belajar dan evaluasi hasil belajar. Prestasi belajar peserta didik yang menjadi indikator mutu pendidikan tidak dapat terlepas dari kualitas proses pembelajaran.
Hasil penelitian Mariati (2007) terhadap profil sekolah bertaraf internasional  menunjukkan bahwa definisi dan karakteristik SBI dipahami dengan sangat bervariasi tetapi umumnya anggapan bahwa proses pembelajaran dengan bahasa Inggris yang didukung sarana prasarana yang memadai sehingga mampu menghasilkan lulusan yang dapat bersaing secara global.  Penyelenggaraan  kelas SBI masih terlihat seperti kelas regular berbahasa Inggris dan membentuk eksklusivisme.

Penelitian tentang implementasi program RSBI sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan di SMA Negeri 1 Kebumen oleh Kamid Priyanto (2009) menemukan beberapa kendala antara lain: (1) penguasaan kemampuan TIK dan bahasa Inggris SDM guru dan staf masih tergolong rendah; (2) dukungan dana untuk memenuhi kebutuhan sarana/prasarana yang berstandar internasional belum sesuai yang diharapkan; (3) siswa belum semuanya dapat mengikuti tes berstandar internasional, (4) kualifikasi akademik guru S-2 dan tenaga Administrasi (minimal SMA) masih belum sesuai ketentuan. Semua ini masih terkait dengan keterbatasan dalam pendanaan. Sedangkan hasil penelitian Beta Achromi  (2010) megungkap  bahwa: kemampuan Bahasa Inggris guru kimia SMA RSBI masih kurang dan pegelolaan kelas yang belum optimal, sehingga mempengaruhi pelaksaan pembelajaran. 
Dalam SMA RSBI  umumnya guru sudah menggunakan bahasa Inggris dalam proses pembelajaran tetapi belum maksimal, penggunaan bahasa inggris cenderung mengurangi kefektifan dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran baik minds on activity maupun hands on activity (Mariati, 2007; Endah Wienda Asmara, 2009; Susilowati, 2009). Pada penelitian pengembangan ini disusun kurikulum kimia R SMA BI melalui adaptasi dan/atau adopsi terhadap kurikulum kimia Singapura. Model pengembangan kurikulum kimia menggunakan model model 4-D hasil pengembangan Thiangarajan, Semmel, & Semmel (1974) yang dimodifikasi. Dalam penelitian ini hanya dilakukan proses 3-D yaitu define (definisi), design (perancangan), dan develop (pengembangan). 
B. METODE PENELITIAN
 Penelitian ini temasuk dalam jenis penelitian Research and Development (R&D) yang dilakukan dengan mengacu pada model 4-D dengan tahapan Define, Design, Development, dan Dissemination.  Namun demikian penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap Development. Subjek coba pada penelitian ini adalah peserta didik SMA Negeri 7 Purworejo sejumlah 36 orang dengan rincian: 8 peserta didik untuk uji kelompok kecil dan 28 peserta didik untuk uji lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner, tes (post-test), dan lembar jawaban peserta didik pada lembar diskusi. Masukan terhadap silabus dan RPP hasil pengembangan pada tahap penilaian oleh ahli materi kimia, ahli pembelajaran, peer reviewer, guru kimia R SMA BI dan pada tahap uji kelompok kecil digunakan sebagai dasar untuk perbaikan silabus dan RPP pada ujicoba tahap berikutnya. 
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Desain Penelitian Pengembangan Kurikulum Kimia R SMA BI Menggunakan Kurikulum Acuan dari Singapura
C. HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Define (pendefinisian)

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam tahap Define ini adalah keunggulan lokal dalam kurikulum dari SMAN 7 Purworejo serta keunggulan pendidikan di Singapura. Keunggulan lokal kurikulum SMAN 7 Purworejo adalah bidang budaya dan lingkungan, pertanian, kelautan dan wirausaha. Keunggulan sekolah Singapura pada orientasi di bidang industri.

2. Tahap Design (perancangan)

Hasil tahap perancangan ini adalah silabus kelas X, XI, dan XII serta RPP untuk satu Kompetensi Dasar (KD). RPP tersebut dilengkapi dengan strategi pembelajaran, media pembelajaran, handout dan juga penilaiannya. Adapun KD yang dikembangkan adalah KD 4.3 yaitu Describing the properties of buffer solutions and the function of buffer solutions in the human body.  
Tabel 1. SK dan KD Hasil Pengembangan dan Analisis Pengembangannya.

	Basic Competence
	Indicators
	Analisis

	1.1 Understanding the atomic structure pursuant to atomic theory of Bohr, properties of element, relative atomic mass, and properties of periodic element in periodic tables and also realize its regularity, passing the understanding of electron configuration.


	a. Compare the development of element periodic tables to identify the advantages and the dis-advantages.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP 

	1.1 
	b. Explain the classification of elements.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP

	2.1 
	c. Classify the elements into metal, non metal and metalloid.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP

	3.1 
	d. Analyze the tables and graph to determine the regularity of atomic radius, ionization energy, electron affinity, and electro negativity.
	Indikator tetap sesuai dengan KTSP

	4.1 
	e. Describe qualitatively (and indicate the periodicity in) the variations in atomic radius, ionic radius, melting point and elec-trical conductivity of the elements.
	Peserta didik diharapkan mampu mendeskripsikan tentang periodisitas yang meliputi jari-jari atom, titik leleh, dan konduktivitas listrik dari sebuah unsur dengan melihat tabel periodik unsur. Hal ini penting karena materi ini berkaitan erat dengan konsep fisika, sehingga diharapkan pengeta-huan peserta didik utuh tentang atom dan mudah mempelajari kimia dan fisika.


3. Tahap Develop (pengembangan)

Hasil tahap pengembangan meliputi hasil validasi dari ahli materi, ahli kurikulum dan pembelajaran, teman sejawat, guru kimia R SMA BI, uji kelompok kecil, dan uji lapangan. 
4. Analisis Data Hasil Evaluasi Produk
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Gambar 2. Rerata Hasil Penilaian Kualitas Silabus 
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Gambar 3. Rerata Hasil Penilaian Kualitas RPP  
5. Analisis Hasil Uji Kelompok Kecil
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Gambar  4. Diagram Keterlaksanaan RPP pada Setiap Pembelajaran pada Uji Coba Terbatas
6. Analisis Hasil Ujicoba Lapangan
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Gambar 5. Diagram Keterlaksanaan RPP pada Setiap Pembelajaran Pada Uji Coba Lapangan

Perbedaan kreativitas dan kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan perangkat hasil pengembangan ini digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan RPP hasil pengembangan yang disertai juga dengan handout untuk materi larutan penyangga. Sebelum mengikuti serangkaian proses pembelajaran dengan perangkat tersebut, peserta didik diminta mengisi angket kreativitas dan kemandirian belajar kimia. Demikian pula setalah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diminta untuk mengisi angket yang sama. Setelah mendapatkan rerata skor kreativitas dan kemandirian belajar kimia sebelum dan sesudah proses pembelajaran, maka data tersebut dianalisis dengan Paired Samples T-Tes yang dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0 for windows dengan taraf signifikansi α = 0,05. Hasil uji t untuk kreativitas belajar kimia sebelum dan sesudah pembelajaran dengan perangkat hasil pengembangan memperlihatkan bahwa 

kreativitas belajar kimia peserta didik sesudah proses pembelajaran kimia dengan menggunakan perangkat pembelajaran hasil pengembangan lebih besar dari pada kreativitas belajar kimia peserta didik sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat hasil pengembangan.
Sedangkan uji t untuk tingkat kemandirian menunjukkan bahwa kemandirian belajar kimia peserta didik sesudah proses pembelajaran kimia dengan menggunakan perangkat pembelajaran hasil pengembangan lebih besar dari pada kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum proses pembelajaran dengan menggunakan perangkat hasil pengembangan.
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Gambar 6. Diagram Tingkat Pemahaman Konsep Peserta Didik

Dengan melihat hasil perbedaan kreativitas dan kemandirian belajar kimia peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan perangkat hasil pengembangan ini, maka dapat disimpulkan bahwa RPP hasil pengembangan ini terlaksana dengan baik. Pada dasarnya pengukuran kreativitas dan kemandirian belajar kimia peserta didik tidak dapat instan dengan hanya melakukan empat kali proses pembelajaran, karena kreativitas dan kemandirian belajar merupakan sikap yang tidak berubah secara drastis. Akan  tetapi hal ini senada dengan tuntutan untuk R SMA BI bahwa pendidik harus mengembangkan proses pembelajaran yang dapat membangun pengalaman belajar peserta didik melalui kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran yang berlangsung ini diatur sedemikian rupa agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, dan menantang sehingga dapat memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif. Selain itu dalam proses pembelajaran ini juga memberikan ruang bagi prakarsa dan kreativitas yang sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
7. Revisi Produk

Revisi dilakukan berdasarakan saran dari para ahli materi, ahli media, teman sejawat, dan guru kimia R SMA BI, selain itu revisi dilakukan juga berdasarkan temuan di lapangan yaitu pada saat uji coba baik uji coba kelompok kecil maupun uji coba lapangan. 
Kajian Produk Akhir 
Silabus dikembangkan dengan mengacu silabus kimia Singapura. Dalam silabus Singapura disebutkan bahwa proses pembelajaran berlangsung dengan 60% eksperimen dan 40% teori di kelas. Oleh karena itu sebagian besar metode pembelajaran dilakukan dengan eksperimen, tatapi tidak terlepas dengan pertimbangan disesuaikan dengan kondisi SMAN 7 Purworejo khususnya, dan Purworejo pada umumnya.  

1. Pemilihan materi pembelajaran relevan dengan karakteristik daerah yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD.
2. Pemilihan materi pembelajaran berdasarkan kesesuaian dengan alokasi waktu. Analisis terhadap waktu juga memperhatikan: (a) struktur keilmuan, (b) aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran, dan (c) relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan.

3. Ketepatan pemilihan kegiatan pembelajaran dalam rangka pencapaian SK dan KD yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD. Dalam silabus ini kegiatan pembelajaran lebih banyak dipusatkan pada peserta didik karena berdasarkan analisis dari kurikulum Singapura, peserta didik memegang peranan utama dalam pelaksanaan pembelajaran dan peran pendidik lebih ke arah sebagai fasilitator.
4. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Pengembangan indikator disesuaikan  dengan karakteristik peserta didik ini juga mendapatkan penilaian dengan kategori “sangat baik” oleh ahli, teman sejawat, dan guru kimia R SMA BI.  
5. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik daerah. Pengembangan indikator yang sesuai dengan karakteristik daerah dimaksudkan agar sebelum peserta didik mampu bersaing secara internasional, sebaiknya peserta didik mampu mengembangkan potensi yang ada di daerah utamanya Purworejo agar segala potensi yang ada di Purworejo dapat bermanfaat bagi masyarakat Purworejo khususnya dan Indonesia pada umumnya.  
6. Indikator menunjukkan perubahan perilaku peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator yang disusun dapat menunjukkan perubahan perilaku peserta didik pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan ini mendapatkan kategori penilaian “sangat baik” dari teman sejawat dan guru kimia R SMA BI dan kategori penilaian “baik” oleh ahli.  
7. Pemilihan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan indikator. Penilaian kualitas silabus dari aspek pemilihan teknik dan bentuk penilaian sesuai dengan indikator mendapatkan kategori penilaian “sangat baik” oleh ahli, teman sejawat, maupun oleh guru kimia R SMA BI.  
8. Penentuan alokasi waktu pada setiap KD didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah KD, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan KD.
9. Penentuan sumber belajar sesuai dengan SK dan KD serta materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi yang diperkaya dengan mangacu pada kurikulum salah satu sekolah yang setara dari salah satu negara anggota OECD.
D. SIMPULAN 
1. Kurikulum kimia hasil pengembangan dengan meggunakan kurikulum rujukan dari Singapura tertuang dalam produk yang berupa silabus dan RPP yang dikembangkan dengan menggunakan model 4-D, yaitu melalui tahap define, design, develop, dan disseminate. 
2. Kualitas silabus dan RPP “Sangat Baik” dan layak digunakan. 

3. Keterlaksanaan silabus dan RPP kimia kelas XI semester II R SMA BI hasil adaptasi dan/atau adopsi kurikulum kimia R SMA BI terhadap kurikulum kimia dari negara Singapura ditinjau dari uji coba terhadap peserta didik adalah baik. 
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